RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah 
: SMA Negeri 3 Bekasi

Mata Pelajaran
: Matematika.

Kelas /
Program
: XII / IPA
Pertemuan ke

: 1

Alokasi waktu

: 3 x 45’

Standar Kopetensi
: Menggunakan konsep barisan dan deret dalam pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar
: 1.1. Menentukan suku ke-n barisan dan jumlah n suku deret aritmatika.
Indikator 

: 1.  Menjelaskan arti barisan dan deret

2.  Menemukan rumus barisan dan deret aritmatika.

3. Menghitung suku ke-n dan jumlah n suku deret aritmatika.
A. Tujuan pembelajaran.

1. Siswa dapat mengetahui susunan-susunan barisan bilangan, pola bilangan dan barisan.

2. Siswa mampu memahami setiap bilangan yang membentuk barisan.

3. Siswa mampu memahami sifat-sifat deret aritmatika.

4. Siswa mampu memahami rumus Suku ke-n deret aritmatika.
5. Siswa mampu menyelesaikan latihan yang guru berikan.

B. Materi ajar.
a. Pola Bilangan

· Pola bilangan asli: 1, 2, 3, 4, ...

· Pola bilangan asli ganjil : 1, 3, 5, 7, ...

· Pola Bilangan Asli Genap: 2, 4 , 6, 8, ...

· Pola Bilangan Segitiga : 1, 3, 6, 10, ...

· Pola Bilangan Persegi : 1, 4, 9, 16, ...

b. Barisan Bilangan

Suku-suku barisan adalah bilangan-bilangan yang membentuk suatu barisan.

N menyatakan banyaknya suku, suku ke-n dilambangkan dengan un disebut suku umum barisan

Contoh: Tentukan rumus umum suku ke-n untuk barisan 4, 6, 8, 10, ...!

Jawab:

4, 6, 8, 10, ... ; barisan dengan suku pertama u1 = 4 dan selisih dua suku yang berurutan bernilai konstan sama dengan 2.
Jadi, un = 2n + 2

c. Deret

Misalkan u1, u2, u3, ..., un merupakan suku-suku suatu barisan. Jumlah beruntun dari suku-suku barisan itu dinamakan sebagai deret dan dituliskan sebagai: 

u1, u2, u3, ..., un
d. Barisan Aritmatika.
Suatu barisan u1, u2, u3, ..., un disebut barisan aritmatika jika untuk sebarang nilai n berlaku hubungan: un – un-1 = b. Dengan b adalah konstanta yang tidak tergantung pada n.

Rumus umum suku ke-n pada barisan aritmatika:

Misalkan suatu barisan aritmatika dengan suku pertama a dan beda b. Rumus umu suku ke-n dari barisan aritmatika, adalah: un = a + (n-1)b.

e. Deret Aritmatika

Jika u1, u2, u3, ..., un , merupakan suku-suku barisan aritmatika, maka 

u1+ u2+ u3 + ... + un dinamakan sebagai deret aritmatika.
Rumus jumlah n suku pertama deret aritmatika u1+ u2+ u3 + ... + un ditentukan dengan menggunakan hubungan: sn = n/2 (a + un )
Dengan n = banyak suku, a = suku pertama, dan un = suku ke-n.

Sifat-sifat Sn pada deret aritmatika:

· Sn = n/2 ( a + Un ) merupakan fungsi kuadrat dari n (n bilangan asli) yang tidak memiliki suku tetapan.

· Untuk setiap n € bilangan asli berlaku hubungan Sn – Sn-1 = un (suku ke-n)

C. Metode pembelajaran.

a. Guru menerangkan dengan jelas, serta memberikan contohnya.

b. Siswa mendengarkan, dan bertanya apabila ada yang siwa tidak mengerti, kmudian guru menjelaskannya kembali.

c. Guru memberikan tugas.

d. Siswa mendiskusikan tugas yang telah diberikan.
D. Langkah-langkah kegiatan.

Perteman Pertama.

1.
Pendauluan.


Apersepsi : Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan awal


       dengan cara mengajukan pertanyaan.

2.
Kegiatan inti.

· Guru menyajikan pengetahuan (menjelaskan) tentang   pola bilangan dan barisan, guru memberikan catatan kepada siswa.

· Guru merumuskan definisi barisan dan notasinya.
· Guru merumuskan barisan aritmatika dan geometri.

· Guru memberikan latihan kepada siswa tentang deret aritmatika dan geometri.

· Siwa mengerjakan soal-soal latihan 6 di buku Matematika SMA XII Erlangga halaman 257 nomor 1-7.

· Guru membahas latihan yang tidak dimengerti siswa.

· Guru memberikan nilai dari hasil pekerjaan siswa.
3.
Penutup.

· Dengan bimbingan guru, siswa diminta membuat rangkuman.

· Siswa dan guru melakukan refleksi.

· Guru memberikan PR, LKS Matematika XII ipa halaman 265 nomor 1, 3, 5, 7, 9.
E. Alat dan sumber belajar.

· Buku matematika SMA kelas XII,Penulis Sartono Wirodikromo,Penerbit Erlangga, Halaman 243  sampai dengan 247, serta Halaman255 sampai dengan 257.
· LKS Kresna SMA kelas XII, Penulis Ruqoyah, Penerbit Sinar Mandiri, Halaman 48 sampai dengan 51.
F. Penilaian.
Bentuk instrumen
: pertanyaan tertulis (essai)
Instrumen

:
	Indikator
	Soal

	· Dapat Menjelaskan arti barisan dan deret
· Menemukan rumus barisan dan deret aritmatika.
· Menghitung suku ke-n dan jumlah n suku deret aritmatika.

	1. Tentukan tiga suku pertama pada barisan berikut ini, jika suku ke-n dirumuskan sebagai Un = 3n + 1.
2. Tentukan rumus umum suku ke-n untuk barisan 1, 9, 25, 49, ...!
3. Carilah beda dari barisan 20, 15, 10, . . .
4. Carilah beda dari barisan 3, 5, 7, . . .

5. Diketahui barisan bilangan: 2, 5, 8, . . .

Hitunglah suku ke-50 (u50)

6. Hitunglah jumlah deret aritmatika 2 +4 + 6 + ...+ 60 !

7. Suku ke-5 suatu deret aritmatika sama dengan 40 dan suku ke-8 deret itu sama dengan 25. Tentukan suku pertama dan beda deret aritmatika itu.
8. Tentukan suku pertama, beda, dan suku ke-6 dari barisan aritmatika 4, 1, -2, -5, . . .

9. Sebuah tali dibagi menjadi 10 bagian yang panjangnya masing-masing membentuk deret aritmatika, apabila yang paling pendek panjangnya 5 cm dan yang paling panjang adalah 41 cm, hitunglah panjang tali semula!


	No
	Penyelesaian
	Kriteria Penilaian
	Jumlah Skor

	1


2


3


4


5


6


7


8


9
	Suku ke-n, un = 3n + 1

Untuk n = 1, diperoleh u1 = 3(1) + 1 = 4

n =  2, diperoleh u2 = 3(2) + 1 = 7, dan

n = 3, diperoleh u3 = 3(3) + 1 = 10
jadi, tiga suku pertama barisan itu adalah u1 = 4, u2 = 7, dan u3 = 10


1, 9, 25, 49, .. dapat ditulis sebagai (1)2, (3)2, (5)2, (7)2, ... ; barisan dengan suku-sukunya merupakan kuadrat dari bilangan asli ganjil.
Jadi, un = (2n – 1 )2
U1 = 20
U2 = 15

U3 = 10

b = u2-u1 = u3 – u2 = 15 – 20 = 10 – 15 = -5

U1 = 3

U2 = 5

U3 = 7

 b = u2 – u1 = u3 – u2 = 5 – 3 = 7 – 5 = 2
2, 5, 8, . . .
U1 = a = 2

b =  u2 – u1 = 5 – 2 = 3

n = 50

un = a + ( n-1 )b

     = 2 + ( 50-1 )3

     = 149

untuk menghitung jumlah deret, perlu diperhatikan terlebih dahulu banyak suku atau n.

2 + 4 + 6 +...+ 60, 
a = 2, b = 2, dan Un = 60

S30 = 30/2 ( a+u30 ) = 15 ( 2 + 60 ) = 930.
· Suku ke-5 sama dengan 40:

U5 = 40, maka a + 4b = 40

· Suku ke-8 sama dengan 25:

U8 = 25, maka a + 7b = 25
Kedua pasangan di atas membentuk sistem persamaan linear dua variabel (variabel a dan b) dan penyelesaiannya adalah a = 60 dan b = -5

Jadi, suku pertama dan beda deret aritmatika itu berturut-turut a = 60 dan b = -5

Barisan 4, 1, -2, -5, ...

Suku pertama
u1 = a = 4, beda b = 1 – 4 = -3

Suku ke-6
u6 = a + 5b = 4 + 5 (-3) = -11

Jadi, suku pertama a = 4, beda b = -3, dan suku ke-6 adalah u6 = -11
Masalah ini dapat diselesaikan dengan langkah-langkah berikut.
a. Memahami masalah

Deret (barisan) aritmatika dengan n = 10, suku awalnya 5 dan suku akhirnya 41

b. Merencanakan penyelesaian dengan rumus jumlah n suku pertama.

c. Perhitungan:

Un     = a + (n-1)b

41     = 5 + (10-1)b

41     = 5 + 9b

41-5 = 9b
9b     = 36

b       = 4

sn     = ½ n (a+un)

         = ½ . 10 (5+41)

         = 5 (46)

         = 230

Jadi, panjang tali adalah 230 cm
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	NO
	NAMA
	Bekerja sama
	Berkomu

nikasi

lisan
	Berkomu

nikasi

Tulisan
	Menggali Informasi
	Mengolah Informasi
	Mengambil

Kesim

pulan
	Meme

cahkan 

masalah
	Rata-rata

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


G. Keterangan Penilaian : Skor  Nilai  5 = Amat Baik


  4 = Baik


  3 = Cukup



  2 = Kurang

  1 = Sangat Kurang

              Mengetahui, 
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